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Judul  :  Persepsi Pemustaka tentang Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah  
 dalam menunjang proses belajar siswa SMPN 1 Sinjai Borong. 
 
Skripsi ini membahas tentang Persepsi Pemustaka tentang Pemanfaatan 
Perpustakaan Sekolah dalam menunjang proses belajar siswa SMPN 1 Sinjai 
Borong.Dengan rumusan masalah.(1) Bagaimankah pemanfaatan perpustakaan di 
SMPN 1 Sinjai Borong. (2) Bagaimana persepsi pemustaka tentang pemanfaatan 
perpustakaan dalam menunjang proses pembelajaran SMPN 1 Sinjai Borong.  
Tujuan penelitian ini adalah .(1) untuk mengetahui bagaimana 
pemanfaatan perpustakaan di SMPN 1 Sinjai Borong. (2) untuk mengetahui 
bagaimana persepsi pemustaka tentang pemanfaatan perpustakaan dalam 
menunjang proses pembelajaran SMPN 1 Sinjai Borong.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah Peserta didik di lingkungan SMPN 1 
Sinjai Borong. dengan sampel 26 orang atau 10% dari 260 siswa. Instrumen 
dalam penelitian ini menggunakan panduan Angket, dan kamera. Data yang 
dikumpul diolah dengan sistem tabulasi data dengan analisis persentase.  
Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa (1) Pemanfaatan perpustakaan 
di SMP Negeri 1 Sinjai Borong dilakukan dengan cara membaca, meminjam 
buku, dan mengerjakan tugas. Perpustakaan SMP Negeri 1 Sinjai Borong dapat 
dikatakan relatif memadai karena ditunjang oleh guru-guru dalam hubunganya 
dengan pemberian tugas untuk membaca di perpustakaan yang berkaitan dengan 
materi pelajaran di kelas, sehingga secara tidak langsung selain mengerjakan tugas 
juga dapat meningkatkan dan mengembangkan minat baca siswa. Guru di SMPN 
1 Sinjai Borong selalu memberikan motivasi kepada siswa untuk memanfaatkan 
perpustakaan, sehingga siswa dapat berkembang dan tidak harus terfokus dengan 
materi yang diberikan oleh guru. Pemanfaatan perpustakaan oleh siswa dapat 
dilihat dari kemandirian siswa di kelas, siswa yang sering memanfaatkan 
perpustakaan memiliki pengetahuan yang lebih dibandingkan dengan siswa yang 
tidak memanfaatkan perpustakaan. (2) Persepsi pemustaka tentang Pemanfaatan 
perpustakaan sekolah dalam menunjang proses belajar siswa SMPN 1 Sinjai 
Borong mendapat respon yang positif, dengan rincian, frekuensi sangat setuju 125 
atau 48.3% dengan nilai rata-rata 4.80, setuju 105 atau 40.3% dengan nilai rata-
rata 4,03, tidak setuju 15 atau 5.7% dengan nilai rata-rata 0.57 dan sangat tidak 
setuju 15 atau 5.7% dengan nilai rata-rata 0.57. 
 







A. Latar Belakang 
Pendidikan sebagai suatu sistem terdiri atas berbagai komponen yang 
masing-masing saling berkaitan satu sama lainnya, untuk mencapai keberhasilan 
pendidikan, sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah diprogramkan. 
Pendidikan tidak dapat dilepaskan dari kehidupan manusia, baik kehidupan 
keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Oleh karena itu pemerintah terus 
melanjutkan perkembangan pendidikan sampai kepelosok tanah air yang 
bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Manusia akan dapat mengembangkan potensi yang ada pada dirinya 
dengan pendidikan, baik melalui pendidikan formal, informal, maupun non 
formal. oleh karena itu, perpustakaan sebagai salah satu lembaga yang merupakan 
salah satu wahana information resourch, knowledge resourch yang keberadaannya 
diharapkan mampu membantu pemerintah dalam mencerdaskan kehidupan 
bangsa. 
Perpustakaan merupakan salah satu fasilitas penyelenggaraan pendidikan, 
sehingga setiap sekolah semestinya memiliki perpustakaan yang memadai. 
Perpustakaan merupakan komponen pendidikan yang penting, tetapi karena 
barbagai alasan kenyataannya belum setiap sekolah mampu menyediakan 
perpustakaan sebagaimana diharapkan. Di samping itu juga, bahwa melalui 
perpustakaan dapat dilakukan usaha peningkatan pembinaan kemampuan dan 
kebiasaan membaca. Membaca merupakan akses memperoleh ilmu pengetahuan, 
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wawasan dan kearifan. Sebagaimana ayat Al-Qur’an yang pertama diterima nabi 
Muhammad yaitu QS. Al-Alaq, 96:1-5 
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bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.(Kementrian Agama 
RI. Al-Quran dn Terjemahan:2002). 
 
Quraish Shihab menjelaskan makna membaca secara luas yang berarti 
“menghimpun”, dari itu lahir aneka ragam makna seperti menyampaikan, 
menelaah, mendalami, meneliti dan objek perintah membaca mencakup segala 
sesuatu yang dapat dijangkau dan merupakan syarat pertama dan utama 
pengembangan ilmu dan teknologi. (Marsyam, 2006:52).  Maka perpustakaan 
merupakan salah satu sarana dalam peningkatan budaya baca bagi siswa serta 
mampu menumbuhkan kesadaran siswa akan pengertian dan manfaat 
perpustakaan sebagai sumber informasi.  
Perpustakaan sekolah sebagai salah satu sarana penunjang kegiatan belajar 
siswa memegang peranan yang sangat penting dalam memacu tercapainya tujuan 
pendidikan di sekolah. Pasal 45 Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) menyebutkan bahwa “setiap satuan 
pendidikan formal dan non formal menyediakan sarana prasarana yang memenuhi 
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keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan potensi 
fisik, intelektual, sosial, emosional, dan kejiwaan peserta didik.” (UU Sistem 
Pendidikan Nasional, No.20, 2003:17)  Berkaitan dengan perlunya perpustakaan 
sekolah untuk mendukung pelaksanaan pendidikan dan proses pembelajaran juga 
terdapat dalam Standar Nasional Pendidikan bagian II tentang tenaga 
kependidikan pasal 35 ayat (1) dijelaskan bahwa perlunya tenaga perpustakaan 
untuk semua jenjang pendidikan mulai jenjang SD/MI, SMP/MTS, SMA/MA, 
SMK/MAK, SDLB, SMPLB, SMALB dan sebagainya. (UU Standar Pendidikan 
Nasional, No. 19,  2005:26-27). 
Pada hakikatnya perpustakaan sekolah adalah pusat sumber belajar dan 
sumber informasi belajar bagi warga sekolah. Perpustakaan dapat diartikan 
sebagai tempat kumpulan buku atau tempat buku dihimpun dan diorganisasikan 
sebagai media belajar siswa. Menurut Wafford sebagaimana dikutip oleh 
Darmono dalam bukunya Perpustakaan Sekolah bahwa perpustakaan sebagai 
salah satu organisasi sumber belajar yang menyimpan, mengelola dan 
memberikan layanan bahan pustaka baik buku maupun non buku kepada 
masyarakat tertentu maupun masyarakat umum (Darmono, 2007:2). 
Jika dikaitkan dengan proses belajar mengajar di sekolah, perpustakaan 
sekolah memberikan sumbangan yang sangat berharga dalam upaya 
meningkatkan aktivitas siswa serta meningkatkan kualitas pendidikan dan 
pengajaran. 
Menurut Mbulu sebagaimana dikutip oleh Darmono dalam bukunya 
Perpustakaan Sekolah ( 2007:3). menyatakan bahwa perpustakaan sekolah sangat 




a) Perpustakaan sekolah merupakan sumber belajar di lingkungan 
sekolah.  
b) Perpustakaan sekolah merupakan salah satu komponen system 
pengajaran.  
c) Perpustakaan sekolah merupakan sumber untuk menunjang kualitas 
pendidikan dan pengajaran.  
d) Perpustakaan sekolah sebagai laboratorium belajar yang 
memungkinkan peserta didik dapat mempertajam dan memperluas 
kemampuan untuk membaca, menulis, berpikir dan berkomunikasi.  
 
Perpustakaan sekolah berada pada lingkungan sekolah, penanggung 
jawabnya adalah kepala sekolah, sedangkan pengelolaannya biasanya adalah guru 
atau pegawai yang ditugaskan. Pembinaan dan pengembangan yang meliputi 
koleksi, sarana prasarana, perabot dan perlengkapan serta pembiayaan menjadi 
wewenang dan tanggung jawab kepala sekolah. Para pemakainya adalah para 
pelajar dan guru-guru. Tugas pokok perpustakaan sekolah menunjang proses 
pendidikan dan menyediakan koleksi yang sesuai dengan kurikulum sekolah dan 
ilmu pengetahuan tambahan lain. Tujuannya untuk menunjang agar proses 
pendidikan dapat berjalan baik. 
Berdasarkan pengamatan awal penulis di SMPN 1 SINJAI BORONG 
sudah mempunyai perpustakaan sendiri yang luasnya 7,5 m x 5,5 m, dan didirikan 
pada tahun 2005, mempunyai pengelola perpustakaan 1 orang, buku-buku pustaka 
diperoleh dari bantuan DEPDIKNAS, dan bantuan dana BOS. jumlah semua 
koleksi yang ada di perpustakaan sebanyak 500 eksemplar. fasilitas-fasilitas yang 
terdapat di perpustakaan adalah meja serta kursi dan juga koleksi buku 
perpustakaan. Tujuan didirikan perpustakaan sekolah agar siswa/siswi SMPN 1 
Sinjai Borong gemar membaca dan untuk memudahkan siswa/siswi dalam 
menunjang kemajuan proses belajar mengajar, tapi kenyataannya ditemukan 
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gejala-gejala yang timbul dalam aktivitas siswa di SMPN 1 antara lain: 
 
1. Masih ada siswa yang tidak mau memanfaatkan jam istirahat di perpustakaan.  
 
2. Masih ada siswa yang  tidak pernah mencari informasi dari perpustakaan.  
 
3. Masih ada siswa yang tidak mau tidak mau menambah ilmu pengetahuan di 
perpustakaan sehingga tidak mendapat kesempatan untuk mendidik diri sendiri.  
Masalah inilah yang menjadi dasar untuk melakukan penelitian dengan 
mengangkat sebuah Skripsi berjudul Persepsi Pemustaka tentang Pemanfaatan 
Perpustakaan Sekolah dalam menunjang proses belajar siswa SMPN 1 Sinjai 
Borong. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, maka rumusan 
masalahnya adalah   
1. Bagaimankah pemanfaatan perpustakaan di SMPN 1 Sinjai Borong? 
2. Bagaimana persepsi pemustaka tentang pemanfaatan perpustakaan dalam 
menunjang proses pembelajaran SMPN 1 Sinjai Borong ? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional  
   Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian ini 
serta menghindari adanya ketidakpahaman, maka penulis memberikan 
pengertian terhadap kata-kata yang dianggap penting dalam judul tersebut 
sebagai berikut: 
Pemanfaatan Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
pemanfaatan adalah proses, cara, atau perbuatan memanfaatkan. 
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Perpustakaan adalah tempat, gedung, ruang yang disediakan untuk 
pemeliharaan dan pengunaan koleksi buku dan sebagainya (Departemen 
Pendidikan Nasional, 2002:735)  
Perpustakaan sekolah adalah kumpulan buku-buku atau bahan 
pustaka lainnya yang di organisasikan dan diadministrasikan untuk 
bacaan, konsultasi dan studi yang bernaung dalam suatu lembaga 
pendidikan negeri dan swasta (Ibrahim Bafadal 2001:3) 
   proses Dalam  Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia  adalah runtutan 
perubahan (pristiwa) (W.J.S Poerdawarminta, 2002:769) 
   Belajar merupakan proses manusia untuk mencapai berbagai 
macam kompetensi, keterampilan, dan sikap. 
   Siswa merupakan  sebagai  subjek  dan  sebagai  objek  dari  
kegiatan  pembelajaran.  Inti  proses  pembelajaran  tidak  lain  adalah  
kegiatan belajar  siswa  dalam  mencapai  suatu  tujuan  pembelajaran.  
Tujuan spembelajaran tentu saja  akan dapat tercapai jika siswa berusaha 
secara aktif untuk mencapainya (Syaiful Bahri Djamarah,   2006:44). 
2. Ruang Lingkup 
 Setelah penulis mengemukakan satu-persatu kata dalam judul 
tersebut maka adapun ruang lingkup judul penelitian ini adalah kajian 
intensif dari beberapa aspek dalam upaya mengetahui pemanfaatan 
perpustakaan sekolah dalam menunjang proses belajar siswa SMPN 1 
Sinjai borong. 
Mengingat sangat banyaknya objek yang berhubungan dengan 
judul yang dipilih, maka perlu ditentukan batasan penelitian. Batasan 
penelitian ini adalah persepsi siswa tentang pemanfaatan perpustakaan 
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sebagai sarana penunjang pembelajaran di SMPN 1 Sinjai Borong, dan apa 
saja pemanfaatan perpustakaan. 
D. Kajian Pustaka 
  Penelitian ini mengkaji tentang persepsi siswa tentang pemanfaatan 
perpustakaan sebagai sarana penunjang pembelajaran di SMPN 1 Sinjai 
Borong. Banyak referensi yang berkaitan dengan penelitian tersebut, tetapi 
penulis hanya mengemukakan beberapa referensi sebagai berikut : 
1. Dalam Buku Petunjuk Pemanfaatan perpustakaan yang ditulis oleh 
Kastam A Basri Tahun1988 mengatakan bahwa yang dimaksud bahan 
bacaan ataupun bahan pustaka adalah buku, majalah, surat kabar, 
brosur, dan media cetak lainya. 
2. Dalam buku Perpustakaan dan Masyarakat yang ditulis oleh Sutarno 
NS Tahun 2006 yang di dalamnya dijelaskan perpustakaan sekolah 
merupakan sarana menunjang proses belajar mengajar di sekolah. 
3. Dalam bukunya Perpustakaan Sekolah yang ditulis oleh Darmono 
Tahun 2007 yang didalamnya dijelaskan tentang pemanfaatannya 
sangat tergantung pada upaya kepala sekolah, guru, pengelola 
perpustakaan, dan para pelajar di lingkungan sekolah tersebut. 
4. Dalam jurnal Khizanah Al-Hikmah: Jurnal Ilmu Perpustakaan, 
Informasi, dan Kearsipan Vol. 1 No. 1 September 2012 yang ditulis 
oleh Rio Novriliam dan Yunaldi  dengan dengan judul Pemanfaatan 
Perpustakaan Sekolah sebagai Pusat Belajar yang didalamnya 
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dijelaskan tentang bagaimana pemanfaatan perpustakaan sebagai 
sumber belajar di sekolah. 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dari rumusan masalah di atas maka tujuan dari penulisan 
skripsi ini adalah  
1. Untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan perpustakaan di SMPN 1 
Sinjai Borong 
2. Untuk mengetahui bagaimana persepsi pemustaka tentang pemanfaatan 
perpustakaan dalam menunjang proses pembelajaran SMPN 1 Sinjai 
Borong 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberi manfaat yang 
berarti bagi perorangan maupun institusi yang mengelola 
perpustakaan. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan 
pertimbangan di masa yang akan datang dalam pengambilan kebijakan 
untuk peningkatkan kualitas pelayanan jasa untuk memenuhi kepuasan 








Manfaat  yang diharapkan dapat diambil dari penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Sebagai panduan dan bahan masukan untuk 
pemanfaatan perpustakaan sekolah dalam menunjang 
pembelajaran siswa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Memberikan masukan kepada pengelola perpustakaan 
khususnya dalam meningkatkan kualitas layanan 
pustakawan. 








A. Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah  
1. Pemanfaatan  Perpustakaan Sekolah 
Kata pemanfaatan berasal dari kata dasar manfaat yang berarti guna, faedah. 
Dalam Kamus Bahasa Indonesia (2002 : 928) disebutkan bahwa pemanfaatan 
memiliki makna “Proses, cara atau perbuatan memanfaatkan.” 
Menurut Poerwadarminto (2002 : 125) pemanfaatan adalah suatu kegiatan, 
proses, cara atau perbuatan menjadikan suatu yang ada menjadi bermanfaat. 
Istilah pemanfaatan berasal dari kata dasar manfaat yang berarti faedah, yang 
mendapat imbuhan pe-an yang berarti proses atau perbuatan memanfaatkan. 
Menurut Ibrahim Bafadal (2005: 4-5) Perpustakaan sekolah adalah 
kumpulan bahan pustaka, baik berupa buku-buku maupun bukan buku seperti 
kaset, CD dan sebagainya, yang diorganisasi secara sistematis dalam suatu ruang 
sehingga dapat membantu murid-murid dan guru dalam proses belajar mengajar 
di sekolah. Pemanfaatan perpustakaan sekolah erat sekali hubungannya dengan 
tingkat kunjungan siswa ke perpustakaan sekolah.  
Perpustakaan sekolah akan bermanfaat apabila perpustakaan sekolah itu 
benar-benar dapat menunjang kelancaran proses belajar mengajar di sekolah agar 
siswa bisa mencari informasi, bisa belajar mandiri, berlatih bertanggung jawab 
dan selalu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Bafadal, Indikasi mamfaat tersebut tidak hanya berupa 




mampu mencari, menemukan, menyaring dan menilai informasi, murid-murid 
bisa belajar mandiri, murid-murid selalu mengikuti perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, dan sebagainya. 
 
Selanjutnya Bafadal  (2008:5-6)., mengemukakan bahwa secara rinci 
manfaat perpustakaan sekolah dasar, maupun di sekolah menengah adalah sebagai 
berikut: 
a. Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan murid-murid 
terhadap membaca.  
b. Perpustakaan dapat memperkaya pengalaman belajar murid-murid.  
c. Perpustakaan sekolah dapat menanamkan kebiasaan belajar mandiri yang 
akhirnya murid-murid mampu belajar mandiri.  
d. Perpustakaan sekolah dapat mempercepat proses pnguasaan teknik 
membaca.  
e. Perpustakaan sekolah dapat membantu perkembangan kecakapan 
berbahasa.  
f. Perpustakaan sekolah dapat melatih murid-murid kearah tanggung jawab.  
g. Perpustakaan sekolah dapat memperlancar murid-murid dalam 
menyelesaikan tugas-tugas sekolah.  
h. Perpustakaan sekolah dapat membantu guru dalam menemukan sumber-
sumber pengajaran.  
i. Perpustakaan sekolah dapat membantu murid-murid, guru-guru dan 
anggota staf sekolah dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi. 
2. Pengertian Perpustakaan Sekolah 
 
Perpustakaan berasal dari kata pustaka yang berarti buku, setelah 
mendapat awalan per dan akhiran an menjadi perpustakaan, yang berarti 
kitab, kitab primbon, atau kumpulan buku-buku yang kemudian disebut 




perpustakaan yaitu mencakup suatu ruangan, bagian dari gedung atau 
bangunan tersendiri, yang berisi buku-buku koleksi, yang disusun dan diatur 
demikian rupa, sehingga mudah untuk dicari dan dipergunakan apabila suatu 
waktu diperlukan oleh pembaca (Sutarno NS, 2006:11).  
Telah dikemukakan sebelumnya bahwa perpustakaan sekolah juga 
menyimpan bahan pustaka seperti buku, slide, film, majalah, surat kabar dan 
lain-lain. Semua bahan pustaka tersebut diatur dalam suatu ruangan tertentu 
dalam lingkungan sekolah, disusun secara sistematis, agar dapat digunakan 
secara efesien dan semaksimal mungkin oleh para pemakai/pengguna 
pustaka. Bahan-bahan pustaka ini dipakai dan diperlukan oleh orang-orang 
yang berada dalam lingkungan sekolah, antara lain guru, karyawan dan siswa. 
Hal ini sesuai pendapat Ibrahim Bafadal, bahwa: 
Perpustakaan sekolah ialah suatu unit kerja dari suatu badan atau 
lembaga tertentu yang mengelola bahan-bahan pustaka, baik berupa buku 
maupun bukan berupa buku (non book material) yang diatur secara 
sistematis menurut aturan tertentu sehingga dapat digunakan sebagai 
sumber oleh setiap pemakainya (Bafadal, 2005:3).  
Menurut  Supriyadi  sebagaimana  dikutip  oleh  Ibrahim  Bafadal 
berpendapat, perpustakaan    sekolah    adalah    perpustakaan    yang 
diselenggarakan di sekolah guna menunjang program belajar mengajar di 
lembaga  pendidikan  formal  maupun  nonformal  tingkat  sekolah  baik Sekolah 
Dasar maupun Sekolah Menengah, baik sekolah umum maupun  sekolah lanjutan 
(Bafadal, 2008:4).  




menjelaskan  bahwa  perpustakaan  sekolah  merupakan koleksi yang diorganisir 
dalam suatu ruangan agar dapat digunakan oleh murid-murid dan guru (Ibrahim 
Bafadal,, 2008:4). 
Bahan perpustakaan tidak hanya buku pelajaran, tetapi juga berupa bahan 
pustaka yang berupa bacaan ilmu pengetahuan populer, buku fiksi yang  baik,  
novel  dan  roman  yang  membantu  pelajaran.  Sejalan  pula dengan hal itu 
Milburga, dkk bahwa: 
Karena pendidikan yang dimaksud mempunyai pengertian yang sangat 
luas, maka bahan perpustakaan sekolah tidak hanya buku pelajaran, tetapi 
juga bahan pustaka yang berupa bacaan ilmu pengetahuan popular, buku 
fiksi yang dapat membina watak dan tabiat yang baik, novel dan roman 
yang membantu mendalami pengalaman hidup atau bahan reksi ataupun 
buku cerita. (Larasati Milburga,1986:54). 
Dari beberapa   pendapat   di atas,   menjelaskan bahwa perpustakaan  
sekolah  adalah  satu  unit  kerja  suatu  lembaga  pendidikan formal  yang  
didalamnya  di  kelola  berbagai  koleksi  yang  terorganisir secara  sistematis  
agar  dapat  digunakan  oleh  murid  dan  guru  dalam menunjang proses belajar 
mengajar di sekolah. Artinya bila siswa ingin memiliki ilmu lebih banyak, maka 
siswa tersebut mau tidak mau harus mengunjungi perpustakaan sekolah. 
Menurut Sulistyo   Basuki   dalam   bukunya   Pengantar   Ilmu 
Perpustakaan mengatakan perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang 
tergabung pada sebuah sekolah, dikelola sepenuhnya oleh sekolah yang 
bersangkutan, dengan tujuan utama membantu sekolah untuk mencapai tujuan  




perpustakaan   sekolah   adalah   membantu   sekolah   mencapai tujuannya sesuai 
dengan kebijakan sekolah tempat perpustakaan tersebut bernaung (Sulistyo 
Basuki, 1991:50-51). 
Menurut  Sutarno  NS  dalam  bukunya  Manajemen  Perpustakaan 
mengatakan  bahwa  sebuah  perpustakaan  dikelola  oleh  petugas-petugas yang 
telah dipersiapkan dengan dibekali kemampuan, ilmu pengetahuan dan 
keterampilan tertentu. Mereka bertugas melayani pemakai perpustakaan. jadi 
sebuah perpustakaan harus memenuhi persyaratan tertentu, adapun syarat-syarat 
perpustakaan yaitu: 
a. Adanya kumpulan buku-buku dan bahan pustaka lainnya, baik tercetak, 
terekam maupun dalam bentuk lain sesuai dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi.  
 
b. Koleksi tersebut diatur menurut suatu system tertentu, diolah/diproses 
meliputi registrasi dan identifikasi, klasifikasi, katalogisasi, dan dilengkapi 
dengan perlengkapan koleksi, seperti slip buku, kartu-kartu katalog, 
kantong buku dan lain sebagainya. Koleksi itu tidak sekedar ditumpuk, 
sehingga terkesan seperti gudang buku.  
 
c. Semua sumber informasi ditempatkan di gedung atau diruangan tersendiri, 
dan sebaiknya tidak disatukan dengan kantor atau kegiatan yang lain.  
 
d. Perpustakaan semestinya dikelola atau dijalankan oleh petugas-petugas, 
dengan persyaratan tertentu yang melayani pemakai, dengan sebaik-
baiknya.  




meminjam, meneliti, menimba dan mengembangkan ilmu penetahuan 
yang diperoleh diperpustakaan, sehingga perpustakaan sering disebut 
sebagai gudang ilmu.  
f. Perpustakaan merupakan institusi yang perlu bermitra dengan lembaga 
yang berkaitan dengan proses penyelenggaraan pendidikan secara 
langsung dan tidak langsung, baik formal maupun nonformal (Sutarno NS, 
2006:12-13). 
2. Maksud dan Tujuan Perpustakaan Sekolah  
 
Sejak awal sebuah perpustakaan didirikan apapun jenisnya telah 
disebutkan bahwa perpustakaan mempunyai kegiatan mengumpulkan sumber 
informasi dalam berbagai bentuk yakni tertulis (Printed matter), terekam 
(recorded matter) atau dalam bentuk yang lain. Kemudian semua informasi 
tersebut diproses, dikemas, dan disusun untuk disajikan kepada masyarakat yang 
diharapkan akan menggunakan. Oleh karena itu penyelenggaraan perpustakaan 
tentu mempunyai maksud-maksud dan tujuan tertentu yang ingin dicapai. 
 
 
a. Maksud dibentuknya perpustakaan.  
1) Tempat mengumpulkan atau menghimpun informasi, perpustakaan 
tersebut mempunyai kegiatan yang terus menerus untuk menghimpun 
sebanyak sumber informasi untuk dikoleksi.  
2) Tempat mengolah atau memproses semua bahan pustaka, dengan 
metode atau sistem tertentu seperti registrasi, klasifikasi, katalogisasi, 




pembuatan perlengkapan lain agar semua koleksi mudah digunakan. 
Menjadi tempat menyimpan dan memelihara. Artinya ada kegiatan 
untuk mengatur, menyususn, menata, memelihara, merawat, agar 
koleksi rapi, bersih, awet, utuh, lengkap, mudah diakses, tidak mudah 
rusak, hilang, dan berkurang.  
3) Sebagai salah satu pusat informasi, sumber belajar, penelitian, dan 
rekreasi, preservasi serta kegiatan ilmiah lainnya. Memberikan layanan 
kepada pemakai seperti membaca, meminjam,. Meneliti, dengan cara 
cepat, tepat mudah dan murah.  
4) Membangun tempat informasi yang lengkap dan “up to date” bagi 
pengembangan pengetahuan (knowledge) keterampilan (skill), dan 
prilaku atau sikap (attitude).  
5) Merupakan agen perubahan dan agen perubahan dari masa lalu, 
sekarang, dan masa depan (Bafadal, 2001:5). 
 
b. Tujuan Perpustakaan  
Tujuan utama penyelenggaraan perpustakaan sekolah adalah 
meningkatkan mutu pendidikan bersama-sama dengan unsur-unsur sekolah 
lainnya. Sedangkan tujuan lainnya adalah menunjang, mendukung, dan 
melengkapi semua kegiatan baik kurikuler, ko-kurikuler dan ekstra kurikuler, di 
samping dimaksudkan pula dapat membantu menumbuhkan minat dan 
mengembangkan bakat murid serta memantapkan strategi belajar mengajar. 
Namun secara operasional tujuan perpustakaan sekolah bila dikaitkan 





1) Memupuk rasa cinta, kesadaran, dan kebiasaan membaca.  
2) Membimbing dan mengarahkan teknik memahami isi bacaan.  
3) Memperluas pengetahuan para siswa.  
4) Membantu mengembangkan kecakapan berbahasa dan daya pikir para 
siswa dengan menyediakan bahan bacaan yang bermutu.  
5) Membimbing para siswa agar dapat menggunakan dan memelihara bahan 
pustaka dengan baik.  
6) Memberikan dasar-dasar ke arah studi mandiri.  
7) Memberikan kesempatan kepada para siswa untuk belajar bagaimana cara 
menggunakan perpustakaan dengan baik, efektif dan efesien, terutama 
dalam menggunakan bahan-bahan referensi.  
8) Menyediakan bahan-bahan pustaka yang menunjang pelaksaanan program 
kurikulum di sekolah.  
Menurut Lasa HS  (2007:14-15). dalam bukunya Manajemen Perpustakaan 
sekolah tujuan dari perpustakaan sekolah antara lain: 
 
1) Menumbuhkembangkan minat baca tulis siswa dan guru  
2) Mengenalkan teknologi informasi  
3) Membiasakan akses informasi secara mandiri  
4) Memupuk bakat dan minat. 
4. Peran Perpustakaan Sekolah  
 
Peranan sebuah perpustakaan adalah bagian dari tugas pokok yang harus 
dijalankan di dalam perpustakaan. Oleh karena itu peranan yang harus dijalankan 
ikut menentukan dan mempengaruhi tercapainya misi dan tujuan perpustakaan. 




menjalankan peranannya dengan sebaik-baiknya. Peranan yang dapat dijalankan 
oleh perpustakaan antara lain: 
 
a.  Meningkatkan minat atau kebiasaan baca siswa sebagai sarana 
pengembangan keterampilan.  
b. Memperluas wawasan dan informasi serta kemandirian belajar siswa.  
c. Meningkatkan pemanfaatan perpustakaan bukan saja terbatas pada bahan 
tercetak seperti buku, jurnal, majalah, dan sebagainya, tetapi juga bahan 
rekaman dan multimedia, serta bahan-bahan mikro seperti microfiche dan 
microfilm.  
d. Meningkatkan mutu pembelajaran dengan menggunakan perpustakaan 
sebagai salah satu sumber belajar.  
e. Meningkatkan jumlah buku dan ragam isi perpustakaan.  
f. Mendukung dan memperluas sasaran pendidikan sebagaimana digariskan 
dalam misi dan kurikulum sekolah.  
g. Mengembangkan dan mempertahankan kelanjutan anak dalam kebiasaan 
dan keceriaan membaca dan belajar, serta menggunakan perpustakaan 
sepanjang hayat mereka.  
 
h. Memberikan kesempatan untuk memperoleh pengalaman dalam 
menciptakan dan menggunakan informasi untuk pengetahuan, 
pemahaman, daya pikir, dan keceriaan.  
 
i. Mendukung semua murid dalam pembelajaran dan praktek ketrampilan 
mengevaluasi dan menggunakan informasi, tanpa memandang bentuk 





j. Menyediakan akses ke sumber daya lokal, regional, nasional, dan global 
serta memberikan kesempatan pembelajaran untuk menyingkap ide, opini, 
dan pengalaman yang beraneka ragam.  
5. Tugas Perpustakaan Sekolah 
Tugas adalah sesuatu kewajiban yang harus dilakukan atau sesuatu yang 
ditentukan untuk dikerjakan. Tugas perpustakaan artinya suatu kewajiban yang 
telah ditetapkan untuk dilakukan dalam perpustakaan. Setiap perpustakaan 
mempunyai tugas sebagaimana yang dibebankan oleh lembaga induk yang 
menaunginya (Sutarno NS, 2003:57). 
Menurut Sutarno NS sebagaimana dikutip oleh Wiji Suwarno bahwa 
secara garis besar ada tiga tugas perpustakaan, yaitu: 
a. Tugas menghimpun informasi, meliputi kegiatan mencari, menyeleksi, 
mengisi perpustakaan dengan sumber informasi yang memadai/lengkap 
baik dalam arti jumlah, jenis maupun mutu yang disesuaikan dengan 
kebijakan organisasi, ketersediaan dana, dan keinginan pemakai serta 
mutakhir.  
b. Tugas mengelola, meliputi proses pengolahan, penyusunan, 
penyimpanan, pengemasan agar tersusun rapi, mudah ditelusuri kembali 
dan diakses oleh pemakai, dan merawat bahan pustaka. Pekerjaan 
pengolahan mencakup pemeliharaan atau perawatan agar seluruh koleksi 
perpustakaan tetap dalam kondisi bersih, utuh, dan baik. Sedangkan 
kegiatan mengelola dalam pengertian merawat adalah kegiatan yang 
dilakukan dalam rangka preservasi dan konservasi untuk menjaga nilai-




c. Tugas memberdayakan dan memberikan layanan secara optimal. 
Perpustakaan, sebagai pusat informasi yang menyimpan berbagai ilmu 
pengetahuan, memberikan layanan informasi yang ada untuk 
diberdayakan kepada masyarakat pengguna, sehingga perpustakaan 
menjadi agen perkembangan ilmu pengetahuan dan informasi, teknologi 
dan budaya masyarakat. Termasuk dalam tugas ini adalah upaya promosi 
dan publikasi serta sosialisasi agar masyarakat pengguna mengetahui 
dengan jelas apa yang ada dan dapat dimanfaatkan dari perpustakaan. 
(Wiji Suwarno, 2009:41-42). 
6. Fungsi Perpustakaan Sekolah 
Menurut Smith dkk dalam buku ensiklopedianya yang berjudul "The 
Educator's Encyclopedia" sebagaimana dikutip oleh Ibrahim bafadal dalam 
bukunya Pengelolaan Perpustakaan Sekolah menyatakan " school library is a 
center for learning" yang artinya perpustakaan sekolah itu merupakan sumber 
belajar. Apabila ditinjau secara umum perpustakaan sekolah sebagai pusat 
belajar, sebab kegiatan yang paling tampak pada setiap kunjungan murid-murid 
adalah belajar, baik belajar masalah-masalah yang berhubungan langsung dengan 
mata pelajaran yang diberikan di kelas, maupun buku lain yang tidak ada 
hubungannya dengan pelajaran. Dan apabila ditinjau dari sudut maka ada 
tujuannya untuk belajar, untuk berlatih menelusuri buku-buku perpustakaan 
sekolah, mencari informasi dan lain-lain. Disini ada beberapa fungsi 
perpustakaan sekolah yaitu: 
 
a. Fungsi edukatif  




menyediakan bahan pustaka yang sesuai dengan kurikulum yang mampu 
membangkitkan minat baca para siswa, mengembangkan daya ekspresi, 
mengembangkan kecakapan berbahasa, mengembangkan daya pikir yang 
rasional dan kritis serta mampu membimbing dan membina para siswa dalam 
hal cara menggunakan dan memelihara bahan pustaka dengan baik.  
b. Fungsi informatif  
Fungsi informatif adalah perpustakaan menyediakan bahan pustaka yang 
memuat informasi tentang berbagai cabang ilmu pengetahuan yang bermutu dan 
upto date yang disusun secara teratur dan sistematis, sehingga dapat 
memudahkan para petugas dan pemakai dalam mencari informasi yang 
diperlukannya.  
c. Fungsi tanggung jawab administratif  
Maksud fungsi tanggung jawab administratif adalah perpustakaan harus 
mengerjakan pencatatan, penyelesaian, dan pemrosesan bahan-bahan pustaka 
serta menyelenggarakan sirkulasi yang praktis, efektif, dan efesien. 
d. Fungsi riset  
Fungsi riset maksudnya adalah perpustakaan tersedia banyak bahan 
pustaka. Adanya bahan pustaka yang lengkap, siswa-siswa dan guru-guru dapat 
melakukan riset, yaitu mengumpulkan data atau keterangan-keterangan yang 
diperlukan.  
e. Fungsi rekreatif  
Adapun yang dimaksud dengan fungsi rekreatif adalah perpustakaan 




buku yang bersifat rekreatif (hiburan) dan bermutu,  sehingga dapat  
digunakan  para  pembaca  untuk  mengisi  waktu senggang, baik oleh siswa 
maupun oleh guru (Ibrahim Bafadal, 2008:6-7) 
7. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Peranan Perpustakaan Sekolah 
Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi terhadap peranan 
perpustakaan sekolah adalah: 
a. Minat  siswa 
Faktor minat siswa sangat menentukan terhadap pemanfaatan perpustakaan 
sekolah, karena siswa ada kesadaran pribadi siswa sebagai pendorong jiwanya 
untuk memanfaatkan perpustakaan sekolah demi kelancaran studinya, seperti 
dikatakan Sardiman A.M Minat diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi 
apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan 
dengan keinginan-keinginan atau kebutuhannya sendiri. Oleh karena itu apa 
yang dilihat seseorang sudah tentu akan membangkitkan minatnya sejauh apa 
yang dilihat itu mempunyai hubungan dengan kepentingan sendiri. Hal ini 
menunjukkan bahwa minat merupakan kecenderungan jiwa seseorang kepada 
seseorang.Dengan adanya minat siswa terutama dalam hal membaca buku-
buku yang tersedia di perpustakaan sekolah maka dengan sendirinya 
perpustakaan sekolah tersebut turut membantu terhadap kelancaran aktivitas 
belajar siswa. Karena bagaimanapun lengkap dan baik sarana dan fasilitas yang 
ada pada perpustakaan sekolah tidak akan bermanfaat sebagaimana yang 
diinginkan kalau tidak ada minat siswa untuk memanfaatkannya terutama 
minat baca siswa terhadap buku-buku perpustakaan. 




Faktor ini sangat memegang peranan yang sangat menentukan berhasil 
tidaknya sebuah perpustakaan. Oleh karena itu untuk membuat perpustakaan 
bermanfaat sesuai dengan tugas, fungsi dan tujuannya. Maka para pengelola, 
penyelenggara bisa menyadari akan kepentingan dan kedudukan perpustakaan 
bagi pelajar, memahami keperluan siswa dan kemudian menguasai liku-liku 
kegiatan dan teknik pekerjaan perpustakaan itu sendiri. Seperti dikatakan oleh 
Larasati Milburga, dkk bahwa, “Seorang pengelola perpustakaan tidak cukup 
hanya dibekali keahlian teknis dan pengetahuan yang memadai tentang ilmu 
ke perpustakaan, melainkan harus memiliki kemampuan mental tertentu.” 
c. Koleksi Perpustakaan 
Koleksi perpustakaan sebenarnya erat kaitannya dengan maksud 
didirikannya perpustakaan sekolah yaitu seperti yang dikatakan oleh C. 
Larasati Milburga, dkk (1986:30) bahwa: “Perpustakaan sekolah ialah 
berusaha memberikan pelayanan kepada sekolah agar kegiatan belajar 
mengajar yang digariskan di dalam kurikulum dapat berjalan dengan lancar”. 
Sesuai dengan maksud itulah maka tentunya perpustakaan harus dapat 
menyediakan segala keperluan peralatan yang menunjang pengajaran yang 
dilaksanakan di sekolah baik berupa buku-buku pegangan, buku- buku 
pelengkap dan sebagainya maupun bahan-bahan pengajaran lainnya seperti 
alat peraga. Mengenai koleksi yang berupa buku, maka suatu perpustakaan 
sekolah paling tidak memerlukan buku-buku pegangan wajib murid, buku-
buku pelengkap pelajaran murid dan buku-buku pegangan bagi guru dalam 
mengajar. 
 




dapat menunjang proses belajar mengajar, maka dalam pengadaan bahan 
pustaka hendaknya mempertimbangkan kurikulum sekolah, serta selera para 
pembaca yang dalam hal ini adalah murid-murid. 
 
Bahan-bahan yang diperlukan untuk koleksi perpustakaan selain buku-
buku adalah majalah, surat kabar, kliping, bahan-bahan stensilan, pamplet-
pamplet dan alat peraga lainnya seperti globe, peta dan sebagainya. Mengenai 
keadaanya juga harus ditempatkan pada tempatnya dan murid mudah terlihat 
serta telah diinventarisir sebelum digunakan. 
d. Motivasi Guru 
Motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong untuk melakukan 
sesuatu. Menurut Mc. Donald seperti dikutip oleh Sardiman  (2012:28)  
motivasi  adalah  “perubahan  energi  dalam  diri seseorang yang ditandai 
dengan munculnya ‘feeling’ dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya 
tujuan. 
e. Gedung dan Fasilitas Perpustakaan 
Mengenai keadaan gedung perpustakaan ini yang harus diperhatikan 
adalah letak, jumlah ruangan dan tata ruangannya, yang perlu diperhatikan 
untuk mendirikan perpustakaan sekolah. 
3. Perpustakaan sebagai  Sumber Belajar 
Kita mengenal berbagai perpustakaan, dokumentasi dan informasi. Di 
samping institusi tersebut masih ada lembaga-lembaga lain yang mempunyai 
kegiatan yang sama, hampir sama atau berdekatan misalnya pusat-pusat kajian, 




pusat-pusat sumber belajar, pusat penelitian, dan pengembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 
Ilmu pengetahuan identik dengan perubahan, karena setiap saat 
berkembang dan muncul ilmu yang baru. Begitu seterusnya, suatu inovasi dan 
perubahan yang tak pernah berhenti. Oleh sebab itu perpustakaan dan lembaga-
lembaga sejenisnya merupakan pusat sumber belajar bagi banyak orang, 
pengguna jasa dan layanan perpustakaan serta masyarakat pada umumnya. 
Mestinya mereka para pemakai perpustakaan tersebut berterima kasih kepada 
penyelenggara perpustakaan karena telah mendapatkan kemudahan dan layanan 
serta bantuan (Sutarno NS, 2006:275-276). 
1. Pengertian Proses Pembelajaran  
Dalam  Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia  pengertian  proses  adalah 
runtutan perubahan (pristiwa) (W.J.S Poerdawarminta, 1982:769) segala 
sesuatu yang mengalami perubahan dengan jalan yang disengaja atau melalui 
suatu sistem. Sedangkan pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun 
meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan 
prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran (Oemar 
Hamalik, 2008:57). 
Adapun faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam pembaharuan 
pendidikan dan pengajaran yaitu: 
a. Guru 
 Guru adalah orang yang sangat berpengaruh dalam proses 




kepada tujuan yang ingin dicapai. Guru harus mampu mempengaruhi 
siswanya. Guru harus berpandangan luas dan kereteria bagi seorang guru 
adalah harus memiliki kewibawaan (Cece Wijaya, dkk,1988:29). 
b. Siswa  
Siswa  merupakan  sebagai  subjek  dan  sebagai  objek  dari  kegiatan  
pembelajaran.  Inti  proses  pembelajaran  tidak  lain  adalah  kegiatan belajar  
siswa  dalam  mencapai  suatu  tujuan  pembelajaran.  Tujuan spembelajaran 
tentu saja  akan dapat tercapai jika siswa berusaha secara aktif untuk 
mencapainya (Syaiful Bahri Djamarah,   2006:44). 
c. Material atau Dana  
Guru menjalankan roda pendidikan diperlukan dana yang memadai. 
Fungsi dari dana adalah menunjang segala kegiatan yang berlangsung, 
anggaran dana dibutuhkan akan disesuaikan dengan kegiatan yang dilakukan 
asal dana didapatkan dari anggaran pemerintah dan ssumbangan dari orang tua 
atau wali murid.  
d. Fasilitas atau Perlengkapan  
Merupakan semua bentuk pendukung yang berfungsi memperlancar 
jalannya proses pembelajaran di sekolah. Komponen pendukung yang berupa 
fasilitas terdiri dari gedung perpustakaan, perabotan, lapangan olahraga, 
laboratorium dan sebagainya.  
e. Prosedur  
Merupakan desain untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Agar 




ada prosedur, atau langkah-langkah sistematik dan relevan (Syaiful Bahri 
Djamarah,   2006:44). 
Dari teori teori diatas dapat disimpulkan bahwa indikator pemanfaatan 
perpustakaan adalah : 
1. Berkunjung keperpustakaan 
Tentunya sangat banyak manfaatnya berkunjung ke perpustakaan bagi 
pemustaka, berikut ini manfaat dari berkunjung ke perpustakaan antara lain : 
a. Dapat menambah wawasan kita 
b. Dapat menemukan ide baru 
c. Mengisi waktu luang 
d. Sebagai tempat berkomunikasi atau bersosialisasi dua arah dengan 
orang lain (antara sesama pemustaka, serta pemustaka dan pengelola 
perpustakaan atau pustakawan) 
2. Membaca buku-buku di perpustakaan 
membaca adalah aktivitas yang dapat menambah ilmu pengetahuan. 
Ilmu pengetahuan dapat mencerdaskan individu, dan dengan individu yang 
cerdas maka akan terbentuk bangsa yang cerdas pula. Oleh karena itu 
membaca di perpustakaan menjadi sumber ilmu. 
3. Meminjam buku 
Meminjam buku biasanya dilakukan oleh para pelajar yang 
membutuhkan buku tertentu sebagai bahan literatur untuk menyelesaikan 
tugas yang di berikan. Tentunya setiap perpustakaan memiliki aturan sendiri 




4. Mencari bahan ajar  
Membantu guru dalam melaksanakan proses pembelajaran sehingga 





A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis yaitu penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Desain ini dimaksudkan 
untuk mengambarkan  dan mengukur tingkat pemanfaatan 
perpustakaan sekolah dalam menunjang proses belajar siswa di SMPN 
1 Sinjai Borong Kabupaten Sinjai. Desain yang dilakukan oleh peneliti 
adalah melakukan observasi di lapangan atau di tempat penelitian, 
kemudian menentukan jenis tes yang akan diberikan kepada subjek 
penelitian. Jenis tes yang dimaksud adalah tes pembagian angket 
kepada pemustaka, kemudian menganalisis hasil tersebut sebagai 
dasar dalam menarik kesimpulan. Dengan demikian pada penelitian 
ini, peneliti menggunakan tes tulis soal angket. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian  ini bertempat di SMPN 1 Sinjai Borong Kabupaten 
Sinjai. Penelitian ini akan dilaksakan pada tanggal 27 September 
sampai dengan 27 Oktober 2017. Alasan memilih tempat penelitian 
tersebut, karena salah satu penunjang belajar di sekolah adalah 







C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2010: 117), Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri dari objek dan subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti. 
Sedangkan Arikunto (2002:102) mengatakan bahwa populasi 
adalah keseluruhan objek penelitian. Sehingga Populasi penelitian 
ini adalah seluruh peserta didik SMPN 1 Sinjai Borong kelas VII, 
VIII, dan IX yang berjumlah 260 orang. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan populasi 
yang diteliti yang dianggap mewakili seluruh anggota populasi (Hadi, 
2000: 211). Selanjutnya, Arikunto menyatakan bahwa apabila subjek 
penelitian kurang dari 100 orang, maka lebih baik diambil semuanya 
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Selanjutnya jika jumlah subjek 
cukup besar, maka diambil sampel antara 10-15% atau antara 20-25% 
tergantung dari waktu biaya dan tenaga yang tersedia (Arikunto, 2002: 
76).  
Dalam penelitian ini yang akan menjadi sampel adalah 26 peserta 






D. Instrument Penelitian 
Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
seorang peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah dan 
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga 
lebih mudah diolah (Arikunto, 2002: 136). Adapun instrument penelitian yang 
penulis gunakan adalah Angket (kuesioner) yang mana angket adalah Alat 
yang digunakan untuk mengetahui persepsi siswa tentang pemanfaatan 
perpustakaan sekolah dalam menunjang proses belajar siswa SMPN 1 Sinjai 
Borong dengan menyebarkan lembaran kertas yang berisi daftar pertanyaan 
tertulis dan harus dijawab oleh pemustaka yang menjadi objek penelitian. 
E. Metode Pengumpulan Data  
 Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Data Primer  
Data yang diperoleh melalui penelitian objek yang akan diteliti 
dilapangan dengan menggunakan teknik pembagian kuesioner 
(Angket), yaitu penulis menyebarkan angket atau daftar pertanyaan 
yang berhubungan dengan masalah penelitian yang berisi sejumlah 








     2. Data Sekunder  
Data yang mendukung data primer yang bersumber dari penelitian 
kepustakaan (Library Research). Penelitian kepustakaan (Library 
Research) adalah suatu metode yang digunakan dalam pengumpulan data 
dengan jalan membaca buku-buku yang ada kaitannya dengan pokok 
permasalahan yang dibahas dengan menggunakan kutipan langsung dan 
tidak langsung. Data statistik pengunjung bulan Januari sampai bulan 
Oktober 2017 dapat dilihat dari diagram 1 
Diagram 1 
Statistik Pengunjung Bulan Januari sampai Bulan Oktober 2017 
 
 
F. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
1. Pengolahan Data 
Dalam penelitian ini penulis melakukan analisa data yang 
diperoleh selama melakukan penelitian di SMPN 1 Sinjai Borong. Data 
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dengan menggunakan sistem tabulasi data dengan analisis persentase dari 
frekuensi jawaban dibagi jumlah responden. 
Adapun rumus yang dipergunakan adalah: 
         F 
P =  −	x  100 
 N  
Keterangan: P = Presentasi 
  F = Frekuensi jawaban 
N = Nilai atau jumlah orang (responden) yang menjawab 
untuk setiap item suatu pertanyaan(Anas Sudjana, 
2007:43). 
2. Analisis data 
Data dianalisis dengan menggunakan aplikasi statistik SPSS versi 
18.0 yaitu analisis berupa angaka-angka kemudian dideskripsikan. 
G. Skala Pengukuran Pengambilan Data 
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert. Skala 
pengukuran dengan tipe ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 
persepsi seseorang atau kelompok tentang kejadian atau gejala sosial. 
Dengan menggunakan skala likert, setiap jawaban dihubungkan dengan 
bentuk pernyataan atau dukungan sikap yang diungkapkan dengan kata-kata 
sebagai berikut: 
Sangat Setuju   (SS) = 4 




Tidak Setuju   (TS) = 2 
Sangat Tidak Setuju  (STS) = 1 (Riduwan, 2010:86) 
H. Validitas dan Realibilitas Data 
1. Validitas 
Validitas berasal dari kata validity yang berarti sejauh mana 
ketepatan dan kecematan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi 
ukurnya. Suatu tes atau instrument memiliki validitas yang tinggi apabila 
alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur 
yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut, (Djaali 
dan Muljono 2008: 49). 
Perlu dipahami bahwa dalam proses validasi, sebetulnnya kita 
tidak bertujuan melakukan validasi tes tetapi melakukan validasi terhadap 
interpretasi data yang diperoleh oleh prosedur tertentu (Cronbach, 1971) 
dalam (Mansyur, 2009: 239). Dalam hal ini kita hampir tidak pernah 
dapat yakin bahwa validitas intrinsik telah tercapai, atau bahwa tes yang 
kita gunakan telah tepat dan cermat untuk mengukur aspek yang ingin kita 
ukur. Validitas mengacu pada kualitas kesimpulan, klaim, atau keputusan 
yang diambil dari sejumlah instrumen dan merupakan proses validasi 
dimana kita mengumpulkan dan mengevaluasi bukti untuk mendukung 
kesesuaian, kebermaknaan, dan kegunaan dalam pengambilan keputusan 






Reliabilitas atau keandalan merupakan koefisien yang 
menunjukkan tingkat konsistensi hasil pengukuran suatu tes. Konsistensi 
hasil pengukuran dengan menggunakan alat ukur yang sama untuk orang 
yang berbeda atau pada waktu yang berbeda tetapi kondisi yang sama. 
Konsistensi berkaitan dengan kesalahan hasil suatu tes yang berupa skor. 
Tes yang digunakan diberbagai tempat dengan tujuan yang sama, seperti 
tes hasil belajar, hasilnya yang berupa skor harus dapat dibandingkan antar 
tempat. Hasil tes ini juga harus dapat dibandingkan antar waktu untuk 
mengetahui perkembangan hasil belajar yang dicapai (Mardapi, 2012: 51). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum  Perpustakaaan SMPN 1 Sinjai Borong  
1. Sejarah Berdirinya Perpustakaan  
SMPN 1 Sinjai Borong merupakan salah satu sekolah menegah 
pertama yang terletak di kawasan Sulawesi Selatan. SMPN 1 Sinjai 
Borong Kabupaten Sinjai dididrikan pada tahun 1980 yang terletak 
strategis ditengah pemukiman masyarakat dan memiliki 9 kelas, yang 
terdiri dari kelas VII, VIII, IX. Letak gedung SMPN 1 Sinjai Borong 
Kabupaten Sinjai berada pada posisi yang tepat. Luas perpustakaann 
SMPN 1 Sinjai Borong 108 m², sehingga mampu menampung beberapa 
koleksi untuk menunjang sarana belajar mengajar.  
Sejarah berdirinya Perpustakaan SMPN 1 Sinjai Borong 
Kabupaten Sinjai tidak terlepas dari sejarah berdirinya SMPN 1 Sinjai 
Borong Kabupaten Sinjai. sejak dibangunnya perpustakaan SMPN 1 Sinjai 
Borong Kabupaten Sinjai dikelola oleh Hasmawati P, S.Pd dan 
Muhammad Sabri. 
2. Visi dan Misi Perpustakaan SMPN 1 Sinjai Borong Kabupaten Sinjai 
Dengan keinginan untuk memajukan perpustakaan SMPN 1 
Sinjai Borong Kabupaten Sinjai perpustakaan tersebut memiliki visi dan 






 Mewujudkan sekolah yang berprestasi dan berbudi pekerti yang 
luhur berdasarkan IPTEK dan IMTAQ 
Misi 
1) Menumbuhkan dan mengoptimalkan penghayatan dan pengalaman 
terhadap ajaran agama yang dianut 
2) Melaksanakan pembelajaran PAIKEM (pembelajaran aktif, 
Inovatif dan kreatif serta menyenangkan) 
3) Meningkatkan dan menumbuhkan wawasan warga sekolah dengan 
mengoptimalkan fungsi perpustakaan. 
4) Meningkatkan profesionalisme guru secara berkesinambungan 
3. Koleksi Bahan Pustaka 
Sumber koleksi bahan pustaka di perpustakaan SMPN 1 Sinjai 
Borong Kabupaten Sinjai bersumber dari pembelian mandiri, sumbangan 
dari Guru, Siswa, dan hadiah. Yang terdiri dari berbagai disiplin ilmu, 
mulai dari klas 000 sampai dengan klas 900, klas Islam dan Referensi.  
Adapun keadaan koleksi bahan pustaka dilihat dari segi fisik publikasinya 









KEADAAN KOLEKSI PERPUSTAKAAN 








   1 Buku Pelajaran 40 500 
   2 Buku Fiksi 20 40 
   3 Klipping 30 30 
          Jumlah 90 570 
Sumber data: Perpustakaan SMPN 1 Sinjai Borong Kabupaten Sinjai 
Kabupaten Sinjai tanggal 28 Oktober 2017. 
 
4. Jenis Layanan Perpustakaan 
Ada beberapa jenis layanan yang disediakan oleh perpustakaan 
SMPN 1 Sinjai Borong Kabupaten Sinjai Kabupaten Sinjai untuk melayani 
pemustaka yang berkunjung, yaitu 
a. Layanan Sirkulasi 
Adapun hal-hal yang berkaitan dengan layanan sirkulasi adalah 
sebagai berikut: 
1) Peminjaman buku 
Dalam proses pelaksanaannya, pemustaka yang pada 
umumnya adalah siswa SMPN 1 Sinjai Borong Kabupaten Sinjai 
Kabupaten Sinjai disaat meminjam koleksi mereka harus 
memperlihatkan kartu anggota perpustakaanya, pustakawan yang 
bertugas di bagian peminjaman akan memberikan kartu kendali 
untuk siswa yang meminjam buku tersebut. Pada kartu kendali 
anggota perpustakaan selanjutnya diisi oleh siswa yang 
bersangkutan, setelah mengisi kartu kendali anggota perpustakaan 
maka pustakawan akan menstempel buku yang di pinjam tersebut 
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setelah itu buku yang sudah distempel akan diberikan kepada siswa 
yang bersangkutan dengan syarat kartu anggota perpustakaan milik 
siswa disimpan bersama kartu kendali anggota perpustakaan 
sampai siswa mengembalikan buku yang dipinjam. Adapun batas 
pengembalian buku tersebut selama 1 minggu, jika siswa telat 
mengembalikan dari batas waktu yang ditentukan maka harus 
membayar denda sebanyak Rp. 500/hari per-buku. 
2) Pengembalian buku 
 Dalam proses pengembalian buku, siswa yang 
mengembalikan buku yang sudah dipinjam sebelumnya harus 
melapor dengan membawa buku yang dipinjam sebelumnya 
kepada pustakawan yang ada pada bagian pengembalian buku. 
Setelah itu pustakawan akan memberikan kartu anggota 
perpustakaan kepada siswa yang bersangkutan. 
b. Layanan ruang baca 
Layanan ini disediakan untuk membaca buku, majalah, jurnal, 
surat kabar, serta media informasi lainnya.  
Layanan ruang baca adalah layanan yang diberikan oleh 
perpustakaan berupa tempat untuk melakukan kegiatan membaca di 
perpustakaan. Layanan ini bertujuan  untuk mengantisipasi pengguna 
perpustakaan yang tidak ingin meminjam buku untuk dibawa pulang, 




3. Layanan Referensi 
Layanan referensi yang diberikan oleh perpustakaan untuk 
koleksi seperti kamus,dan atlas. Koleksi ini tidak bisa dipinjamkan 
kepada siswa tetapi hanya untuk dibaca ditempat. 
5. Sistem Pengolahan Bahan Pustaka  
Koleksi Perpustakaan SMPN 1 Sinjai Borong Kabupaten Sinjai, diolah 
berdasarkan sistem klasifikasi Dewey Decimal Classification (DDC). 
Dalam sistem ini, bahan pustaka yang memiliki subjek yang berkaitan 
dikumpulkan secara keseluruhan, kemudian disusun ke dalam rak. 
Sehingga bahan pustaka tersebut, bisa dengan mudah didapatkan dan 
dalam proses pencariannya tidak terlalu banyak menyita waktu pemustaka.  
6. Jadwal Pelayanan Perpustakaan SMPN 1 Sinjai Borong Kabupaten 
Sinjai  
Senin-Kamis & Sabtu 
Pagi  : 08.00-12.00 WITA 
Jum’at 








B. Hasil Penelitian 
1. Persepsi pemustaka tentang pemanfaatan perpustakaan sekolah dalam 
menunjang proses belajar siswa SMPN 1 Sinjai Borong  
a. Kunjungan responden ke Perpustakaan 
Siswa yang aktif menggunakan perpustakaan memiliki pengetahuan 
yang luas dibandingkan dengan siswa yang tidak memanfaatkan 
perpustakaan. Keaktifan siswa menggunakan perpustakaan, digunakan 
tingkat frekuensi berkunjung ke perpustakaan untuk pemanfaatan koleksi 
perpustakaan. Berdasarkan jawaban responden yang menunjukkan 
kunjungan responden ke perpustakaan dalam waktu maka diperoleh tabel 
frekuensi tingkat pemanfaatan perpustakaan dari kunjungan responden ke 
perpustakaan dalam satu minggu seperti dibawah ini: 
Tabel 2 
Siswa suka berkunjung ke perpustakaan 
No Uraian 




1 Sangat Setuju 4 21 88,46 84 
2 Setuju 3 5 11,54 15 




1 0 0 0 
Jumlah 26 100,00 99 
Rata-rata 3.80 
Sumber: Data primer diolah pada tanggal 30 Oktober 2017 
Tabel di atas menunjukkan siswa sangat suka berkunjung ke 
perpustakaan untuk membaca buku, dengan rincian: 21  orang atau 88,46% 
menyatakan sangat setuju, 5 orang atau 11,54% menyatakan setuju, tidak 
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ada orang menyatakan tidak setuju dan menyatakan sangat tidak setuju 
dengan nilai rata-rata 3.80. 
b. Kunjungan responden ke Perpustakaan Sekolah karena diri sendiri 
 
Mendayagunakan perpustakaan, siswa datang ke perpustakaan untuk 
membaca, mengerjakan tugas dari guru maupun mencari bahan untuk 
menambah wawasan mereka. Perpustakaan memiliki banyak koleksi buku 
pelajaran maupun cerita. Para siswa biasanya berkunjung ke perpustakaan 
bukan atas kemauan mereka sendiri melainkan karena guru memberikan 
tugas dan mencari di perpustakaan. kunjungan siswa ke perpustakaan 
karena kemauan mereka sendiri maka diperoleh tabel di bawah ini: 
Tabel 3 
Siswa berkunjung ke Perpustakaan Sekolah karena dorongan orang lain 
bukan karena diri sendiri 
No Uraian 




1 Sangat Setuju 4 1 3.84 4 
2 Setuju 3 3 11,53 9 




1 15 57,69 15 
Jumlah 26 100,00 42 
Rata-rata 1,61 
Sumber: Data primer diolah pada tanggal 30 Oktober 2017 
Tabel di atas menunjukkan siswa lebih suka berkunjung 
keperpustakaan karena dorongan diri sendiri bukan dorongan ornag lain, 
dengan rincian: 1 orang atau 3.84% menyatakan sangat setuju, 3 orang 
atau 11.53% menyatakan setuju, 7 orang atau 26.92% menyatakan tidak 
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setuju dan  15 orang atau 57,69%  menyatakan sangat tidak setuju dengan 
nilai rata-rata 1.61. 
c. Guru suka mengingatkan siswa untuk berkunjung ke 
Perpustakaan Sekolah 
Mendayagunakan perpustakaan, pustakawan bekerjasama dengan 
guru, cara ini membantu siswa untuk mencari sumber referensi di 
perpustakaan dan memanfaatkan perpustakaan. Perpustakaan menyediakan 
bahan referensi sehingga siswa dapat menggunakan perpustakaan untuk 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Berdasarkan jawaban 
responden yang menunjukkan kunjungan responden ke perpustakaan 
karena diingatkan oleh guru maka diperoleh tabel seperti dibawah ini : 
                   Tabel 4 
Guru suka mengingatkan siswa untuk berkunjung ke 
Perpustakaan Sekolah 
No Uraian 




1 Sangat Setuju 4 10 38,46 40 
2 Setuju 3 15 57,69 45 




1 0 0 0 
Jumlah 26 100,00 87 
Rata-rata 3,34 
Sumber: Data primer diolah pada tanggal 30 Oktober 2017 
Tabel di atas menunjukkan guru berperan dalam memotivasi siswa 
untuk berkunjung ke perpustakaan, dengan rincian: 10  orang atau 38,46% 
menyatakan sangat setuju, 15 orang atau 57,69% menyatakan setuju, 1 
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orang atau 3,84% menyatakan tidak setuju dan  tidak ada orang atau 0%  
menyatakan sangat tidak setuju dengan nilai rata-rata 3,34. 
d. Pembuatan tugas di perpustakaan 
  
Siswa yang aktif menggunakan perpustakaan untuk mengerjakan 
tugas dari seorang guru akan memperoleh banyak informasi yang banyak 
dan lengkap. Keaktifan siswa menggunakan perpustakaan, digunakan 
tingkat frekuensi berkunjung ke perpustakaan untuk pemanfaatan koleksi 
perpustakaan. Berdasarkan jawaban yang menunjukkan kunjungan 
responden ke perpustakaan karena pembuatan tugas diperpustakaan maka 
diperoleh tabel frekuensi tingkat pemanfaatan perpustakaan untuk 
mengerjakan tugas dalam satu minggu. 
Tabel 5 
Pembuatan tugas di perpustakaan 
No Uraian 




1 Sangat Setuju 4 8 30,76 32 
2 Setuju 3 18 69,23 54 




1 0 0 0 
Jumlah 26 100,00 86 
Rata-rata 3,30 
Sumber: Data primer diolah pada tanggal 30 Oktober 2017 
Tabel di atas menunjukkan siswa lebih suka memanfaatkan 
perpustakaan apabila mendapat tugas dari guru, dengan rincian: 8 orang 
atau 30,76% menyatakan sangat setuju, 18 orang atau 69,23% menyatakan 
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setuju, tidak ada orang atau 0% menyatakan tidak setuju dan  sangat tidak 
setuju dengan nilai rata-rata 3,30. 
e. Jawaban responden siswa sering memanfaatkan perpustakaan 
agar dapat meningkatkan nilai pelajaran 
Banyaknya buku di pepustakaan yang bisa dimanfaatkan oleh siswa 
termasuk buku pelajaran di kelas. Dengan membaca buku di perpustakaan 
siswa akan mendapat informasi yang bermanfaat. Berdasarkan jawaban 
responden yang menunjukkan siswa sering memanfaatkan perpustakaan 
agar dapat meningkatkan nilai pelajaran maka diperoleh tabel frekuensi 
siswa memperoleh informasi dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 
Tabel 6 
Siswa memanfaatkan perpustakaan agar dapat meningkatkan nilai 
pelajaran 
No Uraian 




1 Sangat Setuju 4 11 42,30 44 
2 Setuju 3 14 53,84 42 




1 0 0 0 
Jumlah 26 100,00 88 
Rata-rata 3,38 
Sumber: Data primer diolah pada tanggal 30 Oktober 2017 
Tabel di atas menunjukkan siswa  memanfaatkan perpustakaan 
agar dapat meningkatkan nilai pelajaran di kelas, dengan rincian: 11  orang 
atau 42,30% menyatakan sangat setuju, 14 orang atau 53,84% menyatakan 
setuju, 1 orang atau 3,84% menyatakan tidak setuju dan tidak ada atau 0%  
menyatakan sangat tidak setuju dengan nilai rata-rata 3,38. 
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f. Jawaban resonden ketika berkunjung ke Perpustakaan Sekolah, 
siswa gunakan untuk membaca dan mengerjakan tugas 
Alasan anak untuk pergi mengunjungi perpustakaan berbeda-beda. 
Contohnya anak pergi ke perpustakaan ada yang dikarenakan hanya ingin 
membaca buku, mengisi waktu istiirahat, mengerjakan tugas dari guru. 
Berdasarkan jawaban responden yang menunjukkan kunjungan responden 
ke perpustakaan siswa gunakan untuk membaca dan mengerjakan tugas 
maka diperoleh tabel frekuensi anak lebih suka membaca daripada 
mengerjakan tugas dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 
Tabel 7 
berkunjung ke Perpustakaan Sekolah, siswa gunakan untuk membaca 
dan mengerjakan tugas 
No Uraian 




1 Sangat Setuju 4 21 80,76 84 
2 Setuju 3 5 19,24 15 




1 0 0 0 
Jumlah 26 100,00 99 
Rata-rata 3,80 
Sumber: Data primer diolah pada tanggal 30 Oktober 2017 
Tabel di atas menunjukkan siswa berkunjung keperpustakaan 
untuk membaca dan mengerjakan tugas, hal tersebut ditunjukkan 
dengan rincian: 21  orang atau 80,76% menyatakan sangat setuju, 5 
orang atau 42,85% menyatakan setuju, tidak ada atau 0% menyatakan 
tidak setuju tidak ada atau 0%  menyatakan sangat tidak setuju dengan 
nilai rata-rata 3,80. 
47 
 
g. Sebelum jam pelajaran dimulai guru selalu menyarankan untuk 
memanfaatkan perpustakaan 
Mendayagunakan perpustakaan, pustakawan bekerjasama dengan 
guru, cara ini membantu siswa untuk mencari sumber referensi di 
perpustakaan dan memanfaatkan perpustakaan. Perpustakaan menyediakan 
bahan referensi sehingga siswa dapat menggunakan perpustakaan untuk 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Berdasarkan jawaban 
responden yang menunjukkan sebelum jam pelajaran dimulai guru selalu 
menyarankan untuk memanfaatkan perpustakaan maka diperoleh tabel 
seperti dibawah ini : 
Tabel  8 
Sebelum jam pelajaran dimulai guru selalu menyarankan untuk 
memanfaatkan perpustakaan 
No Uraian 




1 Sangat Setuju 4 6 23,07 24 
2 Setuju 3 19 73,07 57 




1 0 0 0 
Jumlah 26 100,00 83 
Rata-rata 3,19 
Sumber: Data primer diolah pada tanggal 30 Oktober 2017 
Tabel di atas menunjukkan guru selalu menyarankan kepada siswanya 
untuk memanfaatkan perpustakaan sebelum jam pelajaran dimulai, dengan 
rincian: 6  orang atau 23,07% menyatakan sangat setuju, 19 orang atau 
73,07%% menyatakan setuju, 1 orang atau 3,84% menyatakan tidak setuju 
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dan  tidak ada orang atau 0%  menyatakan sangat tidak setuju dengan nilai 
rata-rata 3,19. 
h. Setiap siswa diberi tugas, siswa diwajibkan ke perpustakaan oleh 
guru 
Guru mempunyai peran serta dalam pemanfaatan perpustakaan. Dalam 
hal pemberian tugas oleh guru siswa lebih di sarankan untuk mencari di 
perpustakaan. Dengan cara tersebut secara tidak langsung guru mengajarkan 
kepada siswa untuk membudayakan kegemaran membaca. Perpustakaan 
menyediakan bahan referensi sehingga siswa dapat menggunakan 
perpustakaan untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 
Berdasarkan jawaban responden yang menunjukkan setiap siswa di beri tugas 
oleh guru mereka diwajibkan untuk mencari referensi di perpustakaan maka 
diperoleh tabel seperti dibawah ini : 
Tabel 9 
Setiap siswa diberi tugas, siswa diwajibkan ke perpustakaan oleh 
guru 
No Uraian 




1 Sangat Setuju 4 15 57,69 60 
2 Setuju 3 9 34,61 27 




1 0 0 0 
Jumlah 26 100,00 91 
Rata-rata 3,5 
Sumber: Data primer diolah pada tanggal 30 Oktober 2017 
Tabel di atas menunjukkan guru selalu mewajibkan siswa untuk 
berkunjung keperpustakaan saat diberikan tugas kelas, hal ini di buktikan 
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dengan rincian: 15  orang atau 57,69% menyatakan sangat setuju, 9 orang 
atau 34,61% menyatakan setuju, 2 orang atau 7,69% menyatakan tidak setuju 
dan  tidak ada orang atau 0%  menyatakan sangat tidak setuju dengan nilai 
rata-rata 3,5. 
i. Jika guru berhalangan megajar siswa memanfaatkan waktu untuk 
membaca di perpustakaan 
Perpustakaan merupakan tempat yang dapat digunakan sebagai bahan 
rekreasi saat siswa istirahat sehingga siswa dapat memanfaatkan waktunya untuk 
membaca maupun melihat-lihat gambar di perpustakaan. Setiap siswa mempunyai 
kegiatan yang beragam saat guru berhalangan masuk, salah satu kegiatan yang 
dilakukan adalah berkunjung ke perpustakaan untuk memanfaatkan koleksi bahan 
pustaka maupun untuk membaca Berdasarkan jawaban responden yang 
menunjukkan kunjungan responden ke perpustakaan karena siswa ingin 
memanfatkan waktu saat guru berhalangan masuk. maka diperoleh tabel frekuensi 












Jika guru berhalangan megajar siswa memanfaatkan waktu untuk 
membaca di perpustakaan 
No Uraian 




1 Sangat Setuju 4 18 69,23 72 
2 Setuju 3 8 30,76 24 




1 0 0 0 
Jumlah 26 100,00 96 
Rata-rata 3,69 
Sumber: Data primer diolah pada tanggal 30 Oktober 2017 
Tabel di atas menunjukkan siswa lebih suka memanfaatkan perpustakaan 
apabila guru berhalangan datang, hal tersebut dibuktikan dengan rincian: 18  
orang atau 69,23% menyatakan sangat setuju, 8 orang atau 30,76% menyatakan 
setuju, tidak ada orang yang menyatakan tidak setuju dan  sangat tidak setuju 
dengan nilai rata-rata 3,69. 
j. Jawaban responden Koleksi di perpustakaan menunjang tugas tugas 
disekolah 
Perpustakaan menyediakan buku penunjang proses belajar di 
perpustakaan, siswa yang tidak memiliki buku pelajaran yang lengkap dapat 
meminjam di perpustakaan. Buku penunjang tersebut digunakan siswa sebagai 
bahan referensi mereka dalam belajar, selain menyediakan buku penunjang 
perpustakaan menyediakan koleksi non fiksi yang dapat digunakan oleh siswa 
misalnya dalam mengerjakan tugas. Berdasarkan jawaban responden yang 
menunjukkan koleksi di perpustakaan menujang tugas tugas di sekolah maka 




Koleksi di perpustakaan menunjang tugas tugas disekolah 
No Uraian 




1 Sangat Setuju 4 14 53,84 56 
2 Setuju 3 9 34,61 27 




1 0 0 0 
Jumlah 26 100,00 89 
Rata-rata 3,42 
Sumber: Data primer diolah pada tanggal 30 Oktober 2017 
Tabel di atas menunjukkan bahwa koleksi yang ada di 
perpustakaan menunjang tugas-tugas siswa di sekolah, hal tersebut 
dibuktikan dengan rincian: 14  orang atau 53,84% menyatakan sangat 
setuju, 9 orang atau 34,61% menyatakan setuju, 3 orang atau 11,53%  
yang menyatakan tidak setuju dan  tidak ada yang mengatakan sangat tidak 













1. Pemanfaatan perpustakaan di SMPN 1 Sinjai Borong 
Perpustakaan mempunyai peran yang besar dalam mendukung proses 
pembelajaran sehingga tujuan pembelajaraan yang telah ditetapkan dapat tercapai. 
Perpustakaan mempunyai pengaruh terhadap pencapaian prestasi belajar siswa, 
kemampuan membaca, dan kemampuan belajar mandiri. Oleh karena itu sudah 
selayaknya perpustakaan mendapat perhatian yang serius sebagai bagian tak 
terpisahkan dari sistem pendidikan.  
Sebagaimana hasil analisis data yang peneliti temukan siswa sangat suka 
berkunjung ke perpustakaan untuk membaca buku hal ini terlihat dari jawaban 
responden tentang pernyataan “saya suka berkunjung ke perpustakaan” memiliki 
jumlah rata rata sebesar 3.80 dengan presentase sebesar 88.46% siswa 
menyatakan sangat setuju. Siswa lebih suka berkunjung keperpustakaan karena 
dorongan diri sendiri bukan dorongan orang lain hal ini terlihat dari jawaban 
responden tentang pernyataan “Saya berkunjung ke Perpustakaan Sekolah karena 
dorongan orang lain bukan karena diri sendiri” memiliki rata rata 1.61 dengan 
presentase sebesar 57.69% yang menyatakan sangat tidak setuju. Siswa setuju 
dengan peran guru dalam memotivasi siswa untuk berkunjung ke perpustakaan hal 
ini terlihat dari jawaban responden tentang pernyataan “Guru suka 
memperingatkan saya untuk berkunjung ke Perpustakaan Sekolah” memiliki rata 
rata 3.34 dengan presentase 57.69% yang menyatakan siswa setuju. siswa lebih 
suka memanfaatkan perpustakaan apabila mendapat tugas dari guru, hal ini 
terlihat dari jawaban responden tentang pernyataan “pemanfaatan perpustakaan 
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untuk mengerjakan tugas dalam satu minggu” memiliki jumlah rata rata 3.30 
dengan presentase 69.23% yang menyatakan setuju. Siswa  memanfaatkan 
perpustakaan agar dapat meningkatkan nilai pelajaran di kelas, hal ini terlihat dari 
jawaban responden tentang pernyataan “Saya sering memanfaatkan perpustakaan 
agar nilai saya meningkat” memiliki rata rata 3.38% dengan presentase 53.84% 
yang menyatakan setuju. Alasan siswa berkunjung keperpustakaan untuk 
membaca dan mengerjakan tugas, hal ini terlihat dari jawaban responden tentang 
pernyataan “ketika berkunjung ke Perpustakaan Sekolah, saya gunakan untuk 
membaca dan mengerjakan tugas” memiliki rata rata 3.80 dengan presentase 
80.76% menyatakan sangat setuju. Guru selalu menyarankan kepada siswanya 
untuk memanfaatkan perpustakaan sebelum jam pelajaran dimulai, hal ini terlihat 
dari jawaban responden tentang pernyataan “Sebelum jam pelajaran dimulai guru 
selalu menyarankan untuk memanfaatkan perpustakaan” dengan rata rata 3.19 
dengan presentase 73.07% yang menyatakan setuju. Guru selalu mewajibkan 
siswa untuk berkunjung keperpustakaan saat diberikan tugas kelas, hal ini terlihat 
dari jawaban responden tentang pernyataan “Setiap saya diberi tugas, saya 
diwajibkan ke perpustakaan oleh guru” dengan rata rata 3.5 dan presentase 
57.69% yang menyatakan sangata setuju. Siswa lebih suka memanfaatkan 
perpustakaan apabila guru berhalangan datang dan jam istrahat, hal ini terlihat 
dari jawaban responden tentang pernyataan “Jika guru berhalangan megajar saya 
memanfaatkan waktu untuk membaca di perpustakaan” dengan rata rata 3.69 dan 




Keberadaan perpustakaan sekolah merupakan sarana yang diperuntukan 
agar proses belajar-mengajar lebih bersifat aktif dan dinamis. Dengan demikian, 
perpustakaan sekolah tidak hanya berguna bagi guru saja dalam kaitannya untuk 
mempersiapkan bahan yang akan diajarkan, melainkan juga berguna bagi para 
siswa dalam rangka melengkapi bahan-bahan yang diterima dikelas. Oleh karena 
itu, guru harus mampu mengarahkan dan memberikan motivasi agar para siswa 
lebih mendayagunakan perpustakaan sekolah, yang merupakan salah satu factor 
yang menentukan bagi keberhasilan pendidikan, usaha-usaha ke arah perbaikan 
dalam pengembangan sistem dan layanan perpustakaan harus dilakukan dalam 
rangka menjadikan perpustakaan sebagai salah satu pusat sumber belajar.  
Jika dikaitkan dengan proses belajar mengajar di sekolah, perpustakaan 
sekolah memberikan sumbangan yang sangat berharga dalam upaya 
meningkatkan aktivitas siswa serta meningkatkan kualitas pendidikan dan 
pengajaran. Melalui penyediaan perpustakaan, siswa dapat berinteraksi dan 
terlibat langsung baik secara fisik maupun mental dalam proses belajar. 
Perpustakaan sekolah merupakan bagian integral dari program sekolah secara 
keseluruhan, dimana bersama-sama dengan komponen pendidikan lainnya turut 
menentukan keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran. Melalui 
perpustakaan siswa dapat mendidik dirinya secara berkesinambungan. Dengan 
memanfaatkan perpustakaan sekolah siswa lebih berwawasan, kreatif, dan inovatif 
dalam proses belajar di sekolah. Hal ini sangat membantu siswa dalam 
memencahkan masalah belajar yang dihadapi. Semakin sering siswa 
memanfaatkan perpustakaan sekolah semakin tinggi prestasi yang diraih. Hal ini 
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dapat dibuktikan bahwa siswa yang sering mempergunkan perpustakaan sekolah 
lebih pintar dan selalu mendapat nilai yang lebih tinggi. 
Perpustakaan di SMPN 1 Sinjai Borong sudah berjalan sesuai dengan 
ketentuan dan sesuai standar perpustakaan, memiliki tenaga pengelola 
perpustakaan yang profesional. Layanan bahan pustaka di di SMPN 1 Sinjai 
Borong menggunakan sistem layanan terbuka yaitu siswa dapat memilih, 
mengambil sendiri jenis koleksi yang sesuai.  
Hasil penelitian ditemukan bahwa pengenalan perpustakaan dapat 
dikatakan relatif memadai karena ditunjang oleh guru-guru dalam hubunganya 
dengan pemberiantugas untuk membaca di perpustakaan yang berkaitan dengan 
materi pelajaran di kelas, sehingga secara tidak langsung selain mengerjakan tugas 
juga dapat meningkatkan dan mengembangkan minat baca siswa. Guru di SMPN 
1 Sinjai Borong selalu memberikan motivasi kepada siswa untuk memanfaatkan 
perpustakaan, sehingga siswa dapat berkembang dan tidak harus terfokus dengan 
materi yang diberikan oleh guru. Pemanfaatan perpustakaan oleh siswa dapat 
dilihat dari kemandirian siswa di kelas, siswa yang sering memanfaatkan 
perpustakaan memiliki pengetahuan yang lebih dibandingkan dengan siswa yang 






2. Persepsi pemustaka tentang pemanfaatan perpustakaan dalam menunjang 
proses pembelajaran SMPN 1 Sinjai Borong 
Pemanfaatan perpustakaan sekolah dalam menunjang proses belajar siswa 
SMPN 1 Sinjai Borong. mendapat respon positif atau negative dapat diketahui 
melalui tabel rekapitulasi sebagai berikut: 
Tabel 12 
Rekapitulasi Persepsi Pemustaka tentang Pemanfaatan Perpustakaan 
Sekolah dalam menunjang proses belajar siswa SMPN 1 Sinjai 
Borong. 




1 Sangat Setuju 125 48.3 4.80 
2 Setuju 105 40.3 4.03 
3 Tidak Setuju 15 5.7 0.57 
4 Sangat Tidak Setuju 15 5.7 0.57 
        Sumber: Data primer diolah pada tanggal 18 Nopember 2015 
 Berdasarkan dari tabel rekapitulasi di atas, maka dapat diketahui bahwa 
persepsi pemustaka tentang Pemanfaatan perpustakaan sekolah dalam menunjang 
proses belajar siswa SMPN 1 Sinjai Borong mendapat respon yang positif, dengan 
rincian, frekuensi sangat setuju 125 atau 48.3% dengan nilai rata-rata 4.80, setuju 
105 atau 40.3% dengan nilai rata-rata 4,03, tidak setuju 15 atau 5.7% dengan nilai 
rata-rata 0.57 dan sangat tidak setuju 15 atau 5.7% dengan nilai rata-rata 0.57. 
Pemanfaatan perpustakaan sekolah dalam menunjang proses belajar siswa 
SMPN 1 Sinjai Borong perlu lebih ditingkatkan, salah satu cara yang dapat 
dilakukan melalui pemberian motivasi atau melakukan kegiatan baik lomba untuk 
memanfaatkan perpustakaan.  
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Penyebab siswa siswa SMPN 1 Sinjai Borong lebih memilih kegiatan lain 
daripada berkunjung ke perpustakaan adalah terbatasnya waktu kareana siswa hal 
ini disebabkan oleh siswa hanya memanfaatkan perpustakaan saat jam istrahat 




KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut:  
1. Pemanfaatan perpustakaan di SMP Negeri 1 Sinjai Borong dilakukan 
dengan cara membaca, meminjam buku, dan mengerjakan tugas. 
Perpustakaan SMP Negeri 1 Sinjai Borong dapat dikatakan relatif 
memadai karena ditunjang oleh guru-guru dalam hubunganya dengan 
pemberian tugas untuk membaca di perpustakaan yang berkaitan dengan 
materi pelajaran di kelas, sehingga secara tidak langsung selain 
mengerjakan tugas juga dapat meningkatkan dan mengembangkan minat 
baca siswa. Guru di SMPN 1 Sinjai Borong selalu memberikan motivasi 
kepada siswa untuk memanfaatkan perpustakaan, sehingga siswa dapat 
berkembang dan tidak harus terfokus dengan materi yang diberikan oleh 
guru. Pemanfaatan perpustakaan oleh siswa dapat dilihat dari kemandirian 
siswa di kelas, siswa yang sering memanfaatkan perpustakaan memiliki 
pengetahuan yang lebih dibandingkan dengan siswa yang tidak 
memanfaatkan perpustakaan. 
2. Persepsi pemustaka tentang Pemanfaatan perpustakaan sekolah dalam 
menunjang proses belajar siswa SMPN 1 Sinjai Borong mendapat respon 
yang positif, dengan rincian, frekuensi sangat setuju 125 atau 48.3% 
dengan nilai rata-rata 4.80, setuju 105 atau 40.3% dengan nilai rata-rata 
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4,03, tidak setuju 15 atau 5.7% dengan nilai rata-rata 0.57 dan sangat tidak 
setuju 15 atau 5.7% dengan nilai rata-rata 0.57.  
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dapat disampaikan beberapa saran 
sebagai berikut 
1. Perpustakaan seharusnya mengadakan kegiatan yang dapat meningkatkan 
minat berkunjung siswa seperti diadakan lomba menulis cerpen dan lomba 
membaca puisi. Selain itu perpustakaan memberikan reward bagi siswa 
yang aktif berkunjung diperpustakaaan. 
2. Pemanfaatan perpustakaan sekolah dalam menunjang proses belajar siswa 
SMPN 1 Sinjai Borong perlu lebih ditingkatkan, salah satu cara yang dapat 
dilakukan melalui pemberian motivasi atau melakukan kegiatan baik 
lomba untuk memanfaatkan perpustakaan. 
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TINGKAT PEMANFAATAN PERPUSTAKAAN SEKOLAH 
DALAM MENUNJANG PROSES BELAJAR SISWA  
SMPN 1 SINJAI BORONG 
PETUNJUK PENGISIAN : 
1. Tulislah identitas anda 
Nama : 
Kelas : 
2. Isilah angket dibawah ini dengan sungguh-sungguh tampa dipengauhi oleh 
jawaban teman anda. 
3. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang anda pilih 
4. Keterangan jawaban : 
4 = jika sangat setuju 
3 = jika setuju 
2 = jika tidak setuju 
1 =jika sangat tidak setuju 
No Peryataan tentang pemanfaatan perpustakaan 
sekolah Dalam menunjang proses belajar siswa  
Interval Jawaban 
1 Saya suka berkunjung ke Perpustakaan 4 3 2 1 
2 
Saya berkunjung ke Perpustakaan Sekolah karena 
dorongan orang lain bukan karena diri sendiri 
4 3 2 1 
3 Guru suka memperingatkan saya untuk berkunjung ke 
Perpustakaan Sekolah 
4 3 2 1 
4 Menurut anda perpustakaan sangat berguna buat belajar 4 3 2 1 
5 Ketika ada ujian saya memanfaatkan perpustakaan 4 3 2 1 
6 
Saya sering memanfaatkan perpustakaan agar nilai saya 
meningkat 
4 3 2 1 
7 
Dengan adanya buku – buku diperpustakaan saya bisa 
belajar degan giat 
4 3 2 1 
8 Pada jam istrahat saya keperpustakaan 4 3 2 1 
9 
ketika berkunjung ke Perpustakaan Sekolah, saya gunakan 
untuk membaca dan mengerjakan tugas 
4 3 2 1 
10 
Sebelum jam pelajaran dimulai guru selalu menyarankan 
untuk memanfaatkan perpustakaan 
4 3 2 1 
11 
Setiap saya diberi tugas, saya diwajibkan ke perpustakaan 
oleh guru 
4 3 2 1 
12 
Jika guru berhalangan megajar saya memanfaatkan waktu 
untuk membaca di perpustakaan 
4 3 2 1 
13 
untuk mendapat nilai tugas dan nilai rapor yang baik saya 
mencari sumber informasi di Perpustakaan 
4 3 2 1 
14 
Berkunjung ke Perpustakaan Sekolah untuk menambah 
wawasan dan pengetahuan saya 
4 3 2 1 
15 Perpustakaan sudah tertata dengan baik 4 3 2 1 
16 Letak perpustakaan strategis 4 3 2 1 
17 Koleksi di perpustakaan menunjang tugas tugas disekolah 4 3 2 1 
18 Koleksi yang ada di perpustakaan relevan dengan 
kurikulum pembelajaran 
4 3 2 1 
19 Koleksi perpustakaan mudah ditelusuri dan ditemukan 
sesuai dengan keinginan 
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Foto Koleksi Perpustakaan SMPN 1 Sinjai Borong 
 
nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19
ardiyansyah 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 66
susi susanti 4 1 4 4 3 2 4 3 4 3 4 4 2 4 4 3 4 4 4 65
st nurfaidah 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 57
hasriana 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 57
sri putri fatimah 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 57
A. Sairah Rayhanat El Qalb 4 1 3 4 3 3 4 3 3 2 2 4 3 3 3 3 4 3 4 59
inayah ramadani 4 1 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 64
haerunnisah 4 2 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 66
A. Sitti Nurhalisa 4 2 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 67
reski audia ramadani 4 1 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 68
nahda 4 1 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 66
suryaningsih 4 1 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 3 3 3 64
a. haerani 4 1 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 68
fitri aulia 4 1 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 2 4 4 3 4 4 4 66
ferdianto 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 69
nurhalisa 4 1 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 67
nurhadija 4 1 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 65
nurul ilmi 4 1 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 63
wahdania 4 1 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 68
nurfadillah 4 2 3 4 4 4 4 2 4 3 2 4 2 4 4 2 3 3 2 60
randi 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 68
ilsa yusfa ramadhan 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 65
rahmat nur hidayat 4 2 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 65
zeti izzti 4 1 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 70
muh adnin 4 1 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 65
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